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Abstrak

Banyak layanan dan informasi tersedia di internet. Masyarakat dapat memperoleh informasi lebih
cepat dan akurat dengan lebih mudah berkat Internet. Dalam hal penerapannya, teknologi
informasi dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dalam bidang pendidikan, yaitu pada situs
web yang dihosting di Internet dan berfungsi sebagai platform penerbitan dan pendaftaran sekolah
untuk meningkatkan standar pengajaran. Khususnya dalam hal sosialisasi di bidang pendidikan,
seperti manual proses penerimaan santri baru di Pondok Pesantren Ummul Quro'. Oleh karena itu,
untuk menyebarkan informasi tentang Pondok Pesantren Ummul Quro dan topik terkait lainnya,
harus ada sistem informasi. Waterfall adalah metode yang digunakan oleh pengembang perangkat
lunak dan pembuatan perangkat lunak. Metode waterfall digunakan karena proses berlangsung
secara berurutan dan sistematis mulai dari tahap perencanaan hingga tahap pengelolaan. Penelitian
ini menghasilkan penerapan sistem informasi sebagai media penyampaian informasi yang mudah
diakses dan menghasilkan proses pelayanan yang baik di pesantren seperti pendaftaran santri baru.
Dengan menerapkan sistem informasi sebagai penginputan berbagai informasi dan data tentang
pesantren, pengelola dapat memasukkan data dengan lebih efisien, dan Selain itu, pemanfaatan
website dapat memperlancar proses pencatatan data, mengurangi kesalahan pemasukan data, dan
memperlancar prosedur pendaftaran.

Kata Kunci: Sistem Informasi,Pondok pesantren, Website.

Abstract
Many services and information are available on the internet. People can obtain information more quickly
and accurately thanks to the Internet. In terms of application, information technology can be put to its
best use in the field of education, namely on websites hosted on the Internet and functioning as publishing
and school registration platforms to improve teaching standards. Especially in terms of socialization in
the field of education, such as the manual for the process of accepting new students at the Ummul Quro’
Islamic Boarding School. Therefore, to disseminate information about the Ummul Quro Islamic
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Boarding School and other related topics, there must be an information system. Waterfall is a method
used by software developers and software creators. The waterfall method is used because the process takes
place sequentially and systematically starting from the planning stage to the management stage. This
research resulted in the application of an information system as a medium for delivering information that
is easily accessible and produces good service processes in Islamic boarding schools such as registering new
students. By implementing an information system to input various information and data about Islamic
boarding schools, managers can enter data more efficiently, and A part from that, using a website can
expedite the data recording process, reduce data entry errors, and expedite registration procedures.
Keywords: Information system, Islamic boarding school, Website.

I. PENDAHULUAN

Dapat dikatakan bahwa saat ini hampir semua orang menggunakan Internet sebagai sarana
penyampaian informasi, mengingat betapa cepatnya teknologi berkembang dan berdampak pada
berbagai industri dan gaya hidup. Karena sebelumnya hanya memberikan sedikit kontribusi
terhadap kemajuan teknologi, organisasi keagamaan saat ini menghadapipersaingan dari organisasi
publik lainnya untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi. Komputeradalah kategori teknologi
baru dalam domain informasi dan sistem. Keduanya adalah perangkatelektronik yang memainkan
peran utama dalam kemajuan teknologi kontemporer, seperti sistem informasi, yang digunakan
untuk mentransfer informasi di dalam organisasi. Andik Prakasa Hadi and Faiz Abdul Rokhman
(2020) Kebutuhan akan informasi dan kemudahankomunikasi antara masyarakat dan pengurus
pondok pesantren dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi dan memfasilitasi
keterlibatan denganpihak administrasi pondok pesantren. Istiqgomah et al., (2020) Sebagai sarana
publisitas, website mengharuskan lembaga pendidikan memiliki halaman web sebagai media
publikasi profil pendidikan dan pemberian informasi kepada masyarakat. Selanjutnya penelitian
yang diadakan oleh Yani et al,, (2019) di Madrasah Aliyah At taqwa Tangerang mengakui bahwa
informasi yang benar dan tepat waktu yang disediakan oleh sistem informasi menghemat uang dan
waktu, menjadikannya aset berharga di kantor. Akurasi, kecepatan, dan efisiensi. Setiawan,
Sulaksono, and Wulanningrum (2019) Melalui website Pondok Pesantren, pengurus dapat
mengumpulkan lebih banyak informasimengenai data santri, memberikan gambaran kepada calon
santri dan ustadz mengenai Pondok Pesantren, serta menjadi bahan perkenalan bagi keduanya.
Demikianlah Kesimpulan Implementasi Sistem Informasi Berbasis Website Pada Pondok
PesantrenDi Kota Kediri. Rahman & Nugrahanti, (2019) dengan studi kasuspondok pesantren
wisma wisnu Madiun berpendapat bahwa untuk memudahkan akses masyarakat terhadap
informasi yang lebih komprehensif dan akurat, manfaat sistem pendidikan residensial Islam
sebaiknya disampaikan kepada masyarakat luas melalui media digital.

Pesantren, disebut juga Pondok Pesantren, adalah suatu tempat atau kompleks tempat para
santridapat belajar ilmu agama atau mengaji kepada kyai. Kompleks ini biasanya terdiri dari kamar
kamar kecilatau asrama dengan bangunan apa adanya yang menunjukkan kesederhanaan nya.
Sistem pendidikanpesantren dengan banyaknya aturan ketat yangmembentuk kedisiplinan santri
merupakan salah satukeunggulan pesantren. Para orang tua menganggap hal ini sangat menarik
karena melindungi anak-anak mereka dari pengaruh berbahaya seperti narkoba danpergaulan
bebas. Pondok Pesantren merupakan pesantren (kampus) dengan warisan Islam yang kuat.
Didirikan sebagai lembaga pendidikan agama Islam dengan fokus pada pengajian dan pendidikan
madrasah yang diakui oleh masyarakat sekitar, dan karismatik yang dibimbing sepenuhnya oleh
seorangkyai atau lebih yang menampilkan semua aspek SifatKarisma dan kemandirian.
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Gambar 1. Data Penduduk Berdasarkan Agama
https://waringinsaritimur-pringsewu.desa.id/ (2024)

Berdasarkan data yang diambil melalui website pekon Waringinsari Timur, jumlah penduduk
yaitu 5.200 jiwa dan mayoritas beragama Islam. Olehkarena itu dengan adanya Pondok Pesantren
sangat penting untuk menunjang pengajaran pengetahuan agama Islam bagi masyarakat
Waringinsari Timur serta masyarakat luas. Pondok Pesantren Ummul Quro’ merupakan sebuah
Lembaga Pendidikan Islam terpadu dengan pengasuhnya yaitu Bapak Kyai Ma’'mun Murod dan
Ibu Nyai Ngainah. Didirikan pada tahun 2001 yang sebelumnya hanya sebagai Taman Pendidikan
Qur'an (TPQ), karena dengan semakin banyak nya santri dariluar daerah maka untuk saat ini
menjadi pondok pesantren dengan pengajaran yang lebih luas mengenai pendidikan Islam.
Berlokasi di Kelurahan Waringinsari Timur, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, sekaligus
merupakan lembagapendidikan konvensional yang terus beroperasi dan berkembang. Dari SD
hingga SMA, banyak orang tuayang beragama Islam yang mengarahkan anaknya kepesantren ini.
Lebih dari seratus santri dari berbagai daerah telah terdaftar sejauh ini. Dengan pesatnya
perkembangan teknologiinformasi, instansi perlu menerima informasi denganlebih cepat dan
akurat. Berdasarkan wawancaradengan pengurus pesantren, pesantren ini banyakmenerima santri
dari luar daerah. Hal inilah yangterjadi di Pondok Pesantren Ummul Quro’ yangbelum memiliki
sistem informasi untuk memberikaninformasi yang cepat dan akurat. Pondok PesantrenUmmul
Quro menggunakan sistem manual dalampenerimaan santri baru sehingga membuat proses
pendaftaran menjadi tidak efisien. Jika diabaikan, permasalahan yang muncul dapat
mempengaruhiefektivitas dan efisiensi penyebaran informasi danpada akhirnya berujung pada
hilangnya kepercayaanterhadap keberadaan lembaga tersebut. Oleh karena itu, diperlukan solusi
untuk memanfaatkan kemajuan teknologi guna memperbaiki sistem informasi melalui tindakan
pemanfaatan teknologi.

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi Pondok Pesantren

Sistem informasi adalah sistem yang dibuat oleh manusia dan memiliki beberapa komponen
organisasiinternal dengan tujuan untuk mentransmisikan informasi. Perangkat lunak, perangkat
keras, informasi, dan jaringan komunikasi yang disusun untuk mengumpulkan, memasukkan,
memproses, menyimpan, dan melaporkan guna mendukung tujuanatau pengambilan keputusan
perusahaan dapat disimpulkan sebagai sistem informasi.

Pondok pesantren diakui oleh lembaga pendidikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang
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menjadi sarana pengajaran dan pembelajaran Islam serta penyebaran ilmu agama. Pondok
pesantren mempunyai sistem pendidikan tersendiri. Pesantren awalnya hanya terbatas di
sejumlahmdesa, namun seiring berjalannya waktu, pesantren mengalami modernisasi dan dianggap
sebagai lembaga canggih yang memenuhi persyaratan nasional pesantren. Sebagai lembaga
pendidikan Islam, pesantren memiliki arsitektur informasi yang bisa diterapkan yang layak dan
memadai.

Pondok pesantren dapat meningkatkan kualitas dan pelayanannya dengan memanfaatkan
Sistem Informasi Pondok Pesantren. Pesantren dapat berinteraksi dengan banyak orang di
sekitarnya dengan menggunakan sistem informasi seperti orangtua, anggota masyarakat, dan santri
baru. Kesederhanaan penggunaan teknologi ini adalah keuntungan lainnya. Pesantren dan
masyarakat dapatdengan mudah berkomunikasi satu sama lain berkat mekanisme komunikasi
tersebut.Pesantren juga dapatlebih baik mengkomunikasikan informasi-informasi penting yang
perlu diketahui masyarakat. Misalnya informasi tentang kegiatan belajar mengajar pondok
pesantren, penerimaan santri baru, kegiatan pondok pesantren, dan sebagainya. Berikut uraian
mengenai pesantren berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 yang mengatur tentang
Pesantren Republik Indonesia:

Pasal 1 ayat 1&2 yaitu
(1) Pondok Pesantren yang disebut juga Pondok Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau nama
lainnya adalah lembaga berbasis komunitas yang didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi
kemasyarakatan Islam, dan/atau komunitas yang menjunjung tinggi ajaran Islam rahmatan
li'alamin. ,yang tercermin dalam sikap kerendahan hati, toleransi, keseimbangan, moderasi, dan
nilai-nilai luhur bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan, dakwah Islam, keteladanan, dan
pemberdayaan masyarakat dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
(2) Kurikulum Pesantren dirancang sesuai dengan pedoman Kitab Kuning Pesantren atau pola
pendidikan Islam. Pesantren menawarkan pengajaranbaik di dalam maupun di luar bangunan
fisiknya.
Pasal 3 : pesantren diselenggarakan dengan tujuan
1. mengembangkan manusia yang unggul dalam berbagai profesi, memahami dan berpegang
teguh pada prinsip-prinsip moralyang diajarkan agamanya, dan/atau ahli dalam bidang
agama serta taat, bertakwa, jujur, mandiri, suka menolong, tidakmemihak, dan moderat
2. mengembangkan pandangan toleran terhadap agama, keberagaman, dan patriotisme; selain
itu, menerapkan perilakuyang mendorong pengembangan kerukunanberagama.
3. meningkatkan taraf hidup masyarakat berdaya dengan memperhatikan kesejahteraan sosial
dan kebutuhan pendidikan masyarakat.
Pasal § ayat 1&2
(1) pesantren terdiri atas
a. Pesantren sekolah asrama Islam yang menawarkan pengajaran melalui studi Kitab Kuning
b. Pesantren yang menyelenggarakanpendidikan dalam bentuk Dirasah Islamiah dengan
Pola Pendidikan Muallimin
c. Pesantren sekolah asrama Islam menawarkan mode pengajaran alternatifbersama dengan
program pendidikan umum.
(2) pesantren sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi unsur paling sedikit:

a. Kiai

b. Santri yang bermukim di Pesantren

c. pondok atau asrama

d. masjid atau mushola
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e. kajian Kitab Kuning atau DirasahIslamiah dengan Pola Pendidikan Muallimin
Pasal 6 ayat 1&2
(1) Pesantren didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam, danatau
masyarakat.
(2) Pendirian Pesantren sebagaimana dimaksudpada ayat (1) wajib:
a. berkomitmen melestarikan sila Islam Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, UUDNegara
Republik Indonesia Tahun 1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
b. memenuhi persyaratan keberadaanpondok pesantren sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2).

2.2.  Manajemen Pendidikan

Dalam bahasa Indonesia, "manajemen” berarti "pengelolaan.” Melalui manajemen, seluruh
komponen pendidikan dikelola dengan baik. Guru juga diklasifikasikan ke dalam beberapa
kelompok yangberbeda, antaralain dosen, pengawas, dan guru.Proses pembelajaran terlaksana dan
peran serta pendidik di dalamnya sangatlah penting. Segala kegiatan promosi, pembinaan,
kepemimpinan, pengajaran, dan pelatihan yang ditujukan kepada seluruh siswa baik formal
maupun informal termasukdalam kategori pendidikan. Menurut Undang- Undang Nomor 20
Tahun 2003 Republik Indonesia tentang Ketentuan Umum Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan diartikan sebagai usaha yang disengaja dan metodis untuk mewujudkan lingkungan
belajar dan proses pembelajaran yang memberdayakan peserta didik untuk mencapai potensi
setinggi-tingginya. Seseorang memerlukan ketangguhan mental, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan sifat-sifat luhur bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Karena pendidikan
adalah tugas bersama, pendidikan berkualitas dapat dicapai melalui kolaborasi dan keterlibatan
yang efektif dengan semua bidang pendidikan. Guru, orangtua, masyarakat, dan pemangku
kepentingan pendidikan lainnya harus memiliki dedikasi dan pengetahuan yang sama dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Di sinilah pemikiran sistem seharusnya berguna. Dukungan sosial
merupakan salah satu carauntuk menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan mendukung
upaya peningkatan taraf pendidikan lanjutan.

Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam
seperti yang digambarkan dalam al-Qur'an, al-hadist, pendapat para ulama, dan praktik yang
dilakukan olehorang-orang Islam selama sejarah. Pendidikan Islam menetapkan tujuan-tujuan
ideal yang harus dipenuhi sepanjang proses. Tujuan-tujuan tersebut selanjutnyaditerjemahkan
menjadi keluaran atau produk pendidikan Islam. Pribahasa Ushuliyah “al-umur bi maqashidiga”
menyatakan bahwa setiap tindakan danusaha hendaknya dipusatkan pada tujuan atau strategiyang
telah ditetapkan. Pendidikan Islam, menurut Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, adalah
proses mentransformasikan tingkah laku seseorang, kehidupan pribadi, masyarakat, dan
lingkungan melalui pengajaran sebagai salah satu pekerjaan mendasar dalam masyarakat. Seperti
yang disebutkandi atas, pendidikan Islam sangat menekankan pada pengajaran kepada siswa
bagaimana mengubah perilaku buruknya menjadi perilaku baik. Kesalehan pada tingkat individu
dan sosial harus diubah. Kesalehan ini perlu benar-benar diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu falsafah hidup Islam dijadikan acuan dalam tujuan pendidikan dalamlIslam. karena ada
korelasi yang kuat antara filosofi hidup dan tujuan. Ditetapkan bahwa ajaran Islam mencakup
falsafah rasional kehidupan manusia yangterdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Merekaberdua
menggarisbawahi bahwa mengabdi kepadaAllah SWT harus menjadi satu-satunya tujuan hidup
seorang Muslim. Al-Qur'an menegaskan klaim ini, yang menyiratkan hal berikut: Katakanlah:
Sesungguhnya Allah, Tuhan semesta alam, adalah satu-satunya tujuan doaku, ibadah, hidup dan mati.
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Lebih lanjut terungkap dalam ayat lain: “Dan Aku menciptakan manusia dan jin hanya untuk
mengabdikepada-Ku.”.

2.3. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia (SDM) adalah semua yangterlibat dalam kegiatan pelatihan yang
berdampak pada operasional administratif suatu organisasi. Sumber daya manusia di bidang
pendidikan meliputipenyelenggara, kepala sekolah dan madrasah, pendidik, guru, peserta didik,
tenaga pendukung, danlain sebagainya. Proses menentukan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
dan kemudian menciptakan tindakan yang diperlukan untuk memenuhikebutuhan tersebut dikenal
sebagai perencanaan personalia. Untuk memastikan bahwa jumlah yang tepat dan individu yang
memenubhi syarat tersedia pada waktu dan lokasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan organisasi,
diperlukan perencanaan danpelaksanaan rencana. Karena hal ini menurunkan ketidakpastian dan
memungkinkan penggunaan sumber daya manusia yang langka untuk pengambilan keputusan,
perencanaan personalia dapat dipandang sebagai landasan manajemen sumber daya manusia.
Kegiatan desain memerlukan proses peninjauan, formulasi, dan pemeriksaan intelektual yang
berkelanjutan selain pengambilan keputusan yang metodis. Selain elemen lain, tantangan,
kebutuhan, situasi dan kondisi selalu diperhatikan dalam rencana pertumbuhan yang
komprehensif.

Beberapa syarat dan metode yang harusdiperhatikan dalam melakukan perencanaan sumber
daya manusia, antara lain :

Untuk dapat direncanakan secara menyeluruh, masalahnya harus dipahami.
Harus mampu mengumpulkan dan menilai data terkait SDM.

Harus memahami keadaan pasokan SDM, organisasi, dan analisis pekerjaan.
Harus mampu menganalisis skenario SDM saat ini dan potensial.

A A

pengetahuan tentang aturan dan prosedur yang mengatur ketenagakerjaan oleh
pemerintah.

Sumber daya manusia tenaga kependidikan memegang peranan penting dalam pengelolaan
pendidikan dan membantu mencetak manusia unggul melalui penyelenggaraan pendidikan.
Sebagai sumber daya manusia, guru dan dosen mempunyai peranan penting dan strategis dalam
meningkatkan taraf pendidikan karena sehari-hari merekaberinteraksi dengan peserta didik.

Pengembangan metodologi pengajaran yang menggunakan teori belajar dan mengajar
khususnya untuk menjamin pengajaran yang unggul di kelas. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran, perencanaan ini mengkaji kebutuhan proses pembelajaran. Ini termasuk ujian mata
pelajaran serta kegiatan pembelajaran lainnya. Ide-ide pembelajaran dirancang sedemikian rupa
sehingga perancang (guru) dapat secara cermat memeriksa bahwa semua kegiatan memenuhi
persyaratan ilmu pengetahuan dan dilaksanakan secara sistematis dengan secara bertahap
menawarkan tautan pengajaran sepanjang proses. Karena tantangan zaman semakin kompleks dan
tekanan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, investasi lebih lanjut diperlukan dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam. Salah satu pendekatan penting yang harus dipahami dan
diterapkan oleh setiap pimpinan lembaga pendidikanIslam adalah pendekatan sistematik, juga
dikenal sebagai sistematika berpikir, yang bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang
mempengaruhi pola pendidikan

24.  Website
Salah satu elemen jaringan internet yang memungkinkan masyarakat mengakses dan
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bertukar berbagai jenis informasi adalah web. Internet adalah salah satu sumber informasi yang
paling banyak digunakan karena memudahkan dan mempercepat pengguna untuk berkomunikasi
denganpenyedia informasi melalui web. Halaman web adalah kumpulan halaman dengan berbagai
jenis data digital yang membentuk sebuah dokumen. Banyak orang di seluruh dunia dapat
mengakses informasi ini selama mereka memilikikoneksi internet. Itu dapat disampaikan dalam
bentukteks, grafik, animasi, video, atau dalam kombinasi apa pun. Situs web adalah kumpulan
halaman berbasis Internet yang dapat dilihat dengan browser dengan memasukkan URL situs web.
Tujuan pribadidan profesional dikejar oleh pengguna platform jejaring sosial ini. Perangkat lunak
yang digunakan untuk membangun atau membuat program sesuai dengan preferensi pengguna
disebut bahasa pemrograman. Dari tingkat dasar hingga lanjutan, situs web dibangun menggunakan
bahasa pemrograman.

Hypertext Markup Language (HTML) adalahalat yang digunakan untuk menghasilkan
halaman web. Ini juga menyederhanakan pemformatan hypertext yang ditulis dalam file ASCII ke
dalam tata letak terintegrasi dan memungkinkan browser Internet menampilkan berbagai
informasi.BahasaHTML dikenal sebagai bahasa markup karena menggunakan karakter atau simbol
untuk menunjukkan area teks tertentu. Website ini jugadilengkapi database. Database MySQL yang
telah diatur sebagai serverdigunakan oleh program MySQL. MySQL adalahsistem manajemen basis
data yang dapat menghubungkan data ke Internet, membuat koneksi gratis ke Internet, dan
menyimpan data yang dibuat dikomputer Anda.

25. Media Promosi

Kata media berasal dari bahasa Latin medius,yang juga bisa berarti perantara, pemimpin, atau
perantara. Radio, televisi, surat kabar, dan majalah merupakan contoh media komunikasi dalam
bahasa Indonesia yang sering disebut sebagai penghubung atau perantara. Penggunaan dan gagasan
media sangatlah luas. Karena media mempunyai banyaksudut pandang, tujuan, dan ambisi,
pandangan mereka pun beragam. Promosi adalah suatubentuk komunikasi yang menggunakan
teknik pemasaran yang kuat. Kampanye adalah platformyang memfasilitasi pertukaran informasi
antara bisnis dan audiens targetnya. Tujuan utamanya adalah untuk memberi informasi kepada
masyarakat tentang penawaran bisnis dan mendapatkan umpan balik dari mereka. Cara konsumen
bereaksi terhadap iklan bisa bermacam macam, mulai dari menggunakan hingga meningkatkan
kesadaran.

Sebagaimana uraian diatas, media promosi berfungsi sebagai alat (sarana) untuk
mengedukasi masyarakat dan memperkenalkan pesantren kepada masyarakat luas, menggugah
minatnya untukmenuntut ilmu agama dan bekerja di pesantren. Melalui proses penerimaan Santri
Baru, calon santri dipilih setiap tahunnya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Prosedur administrasi yang disebut Penerimaan Santri Baru (PSB) digunakan untuk
memilih calon santri baru. Setiap lembaga pendidikan baik formal maupun informal setiap
tahunnya menyelenggarakan penerimaan siswa baru.

I1. METODE PENELITIAN
31. Metode Pengumpulan Data

Observasi
Pada tahap observasi, peneliti mengamati secara langsung Pondok Pesantren Ummul Quro.

Dilanjutkan dengan mengkaji permasalahan penerimaan santri baru yang bersifat konvensional
atau belum mengadopsi sistem informasi sebagai sarana promosi.

Wawancara
Wawancara guna mendapatkan data yang komprehensif untuk penelitian ini, peneliti melakukan
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sesi tanya jawab dengan pengasuh pondoktentang apa yang terjadi di pondok pesantren Ummul

Quro’.

Studi Pustaka
Informasi untuk studi pustaka penelitian ini dikumpulkan secara online dengan mencari dan

mengkaji referensi pada buku teori sistem informasi dan jurnal sebelumnya yang relevan dengan
topik penelitian ini.

32. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem waterfall diterapkan dalampenelitian ini. Pendekatan yang paling
sering digunakan pada saat membuat perangkat lunak atau sistem informasi adalah metode
waterfall. Strategi ini menggunakan pendekatan metodis dan langkah demilangkah. Tahapan
metode ini diselesaikan secara metodis, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap pemeliharaan.
Pengembang dan pembuat perangkat lunak menerapkan proses yang disebut air terjun. Saat
merancang suatu sistem, metodologi System Development Life Cycle (SDLC) diterapkan. Strategi
ini dibangun secara metodis berdasarkan tahap-tahapsebelumnya, seperti halnya metode air terjun.
Teknikair terjun memberi pengembang perangkat lunak metodologi yang sistematis dan berurutan
yang dimulai pada tahap analisis sistem, desain, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. Dalam
halini pendekatan yang digunakan adalah model pengembangan dengan tahapan sebagai berikut:

Reoirements
Defizition
L

-

System and
Software Design
4

—

—
Implemientatios and
Unat Testeng
. A
- ~

Lntegration and

l Sywtem Testimg
\ A i

Operation and J

Maintenance
L

Gambear 2. Model Waterfall

Berikut adalah beberapa tahapan menggunakan metode waterfall

a Analisis (Analysis)
Pada tahap ini, persyaratan sistem perangkat kerasdan perangkat lunak dianalisis, dan data
dikumpulkanmelalui observasi, wawancara, dan penelitianliteratur. Keluaran dari langkah ini
akan berupa dokumen kebutuhan pengguna atau informasi tentangkebutuhan dan preferensi
pengguna terhadap sistem yang akan menjadi panduan untuk tahap desain sistem.

b.  Perancangan (Design)
Langkah kedua melibatkan penyelesaian proses desain sistem. Hal ini termasuk menentukan
kuantitas entitas serta rentang kemungkinan interaksi dan operasi. Unified Modeling
Language (UML), class diagram, dan sequence diagram digunakan dalam proses desain.

c.  Implementasi (Implementation)
Keluaran desain diubah menjadi sistem pada langkah ini. Sistem ini menggunakan Xampp
dan WordPress.

d. Pengujian (Testing)
Pada tahap proses pengujian ini, pengujian black box digunakan untuk menentukan apakah
aplikasiberfungsi sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan pengguna.

e. Pemeliharaan (Maintanance)
Pengembang menjalankan dan memelihara perangkat lunak yang telah selesai. Koreksi
kesalahanyang terlewatkan pada fase sebelumnya merupakan bagian dari pemeliharaan.
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33. Analisis Data
Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini berupaya untuk mengkarakterisasi

dan memahami objek dalam konteks di mana objek tersebut ditemukan. [23] Sistem informasi
Pondok Pesantren Konvensional Ummul Quro menjadi subjek penelitian ini. Temuan penelitian
ini akan diterapkan pada pengembangan sistem informasi berteknologi tinggi yang dapat diakses
secara luas. Pengujian black box adalah teknik pengujian yang digunakan untuk memeriksa apakah
perangkat lunakdapat berfungsi dengan baik setelah pengembangan selesai. Pengujian ini dilakukan
dengan memeriksa hasil masukan dan keluaran perangkat lunak tanpa mengetahui struktur
kodenya. Fafah Hanifah, Azizah Fatmawati( 2020) Penelitian ini menggunakan model
pengembangan sistem waterfall dengan bahasa pemrograman HTML, perancangan sistem
menggunakan UML, Activity Diagram, dan ERD, serta menghasilkan website sebagai Sistem
Informasi Pendaftaran Siswa BaruProgram Khusus MI Kartasura, dengan topik Sistem Informasi
Pendaftar Baru Penerimaan Siswa Program Khusus Madrasah Ibtidaiyah Kartasura. Penelitian
ketiga diambil dari [25] Alvin fajar & Rizki Tri Prasetio (2021) di Pondok Pesantren SabilulHuda
Warrosyad, mata pelajaran Sistem Informasi Pesantren Berbasis Web (SIAKSEN), pendekatan
pengembangan sistem air terjun, dan framework Codelgniter serta database MYSQL. Penelitian ini
menemukan sistem informasi akademik pesantren yang dapat membantu pengurus dan guru dalam
menyelesaikan permasalahan akademik. Penelitianselanjutnya diambil dari [26] Abdul Hasim,
Muhaammad Ulil Fahri & Darlena (2022) Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan tema: Sistem Informasi Pondok Pesantren Hidayatullah
Ketapang Berbasis Web. Diagram alur digunakan dalam desainsistem, dan HTML adalah bahasa
pemrogramannya. Untuk mengiklankan Pondok Pesantren HidayatullahKetapang, organisasi ini
membuat halaman web. Prosedur pelayanan di pesantren tidak diperhitungkan pada penelitian-
penelitian sebelumnya, yang hanya terkonsentrasi pada sistem informasi di lembaga-lembaga
tersebut. Dengandemikian, penelitian ini menghasilkan suatu sistem informasi yang mencakup
layanan berkualitas tinggi yang ditawarkan oleh pondok pesantren.

IV. PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa data tersebut meliputi informasi santri, informasi

pendaftaransantri baru, profil pondok pesantren, dan data ustadz dan ustazah. Sistem informasi
pesantren berfungsi sebagai sumber bagi orang tua dan pengurus untuk mencari informasi tentang
lembaga tersebut tanpamengharuskan mereka melakukan kunjunganlangsung.
4.1. Desain Sistem

Dokumentasi dan konstruksi perangkat lunak dilakukan menggunakan UML, bahasa
spesifikasi standar. Selain sebagai kumpulan alat yang memfasilitasi pengembangan sistem, UML
merupakan pendekatan pengembangan sistem berorientasi objek. Klasifikasi diagram UML adalah
sebagai berikut. Penggunaan use case membuat sistem informasi lebih mudah digunakan. Untuk
menentukan fitur apa saja yang ada dalam sistem dansiapa saja yang boleh memanfaatkannya,
digunakan diagram use case. Berikut ilustrasi cara penggunaan sistem informasi Pondok Pesantren
Ummul Quro’.
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Gambar 3. Use Case

Sequence Diagram
Diagram urutan adalah model bagaimana itemberinteraksi satu sama lain dalam suatu sistem atau

perangkat lunak. Model ini berfokus pada urutan terjadinya interaksi dan perilaku objek sepanjang
waktu ketika sistem beroperasi. Sequence Diagram pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut.

1. Input wsername password

Pandafiar Mk -
| S|
1 | '
= | 1
M '
— 1. Input wsername pansword. N
o ——afom
S Input data sesusi formuir >
[—————6 Perintah menyimpan data formuli———|
fe — — = — — — = =7. Hasll form Input data= == — = = =~
[ 8 Menamgilkan hasil formulir—— —
[ Mencetak hasll formul »
10 Perintah cetak formulir s
& e 11 Cetak formulir = — — — — — |
- ~12 Menerima formulir— -

Gambear S. Sequence Diagram ;;endaftaranSantri Baru

4.2. Implementasi
Menentukan apakah sistem dapat digunakan padakondisi saat ini adalah tujuan dari langkah
implementasi ini. Sistem ini memiliki banyak fitur untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna.
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Gambar 6. Halaman Dashboard Admin

Setelah admin berhasil login maka sistem akan menampilkan halaman admin. Hanya admin yang
dapat menginput data ustadz ustadzah, data santri, dan informasi seputar pesantren.

ek Swreen Uneed 00 % B v - B8 x

o\l R e Mk fragnes Beranda  Profil  Informasi  Galeri  PSB

Pondok Pesantren adalah pendidikan lembaga
pendidikan agama |slam dengan sistem asrama
atau pondok. Pondok Pesantren Umemal Quro’
terletak di Desa Dadirejo Waringinsari Timur
Kecamatan Adduwih Kabupaten Pringsewu.
Dengan pengasuhnya yaitu Bapak Kyal Ma'mun
Murod dan Ibu Nyai Ngainah

HouozCBEuRE
Gambar 7. Halaman Beranda User

Melalui sejumlah fitur pada sistem informasi ini, pengguna dapat dengan cepat mengakses dan
membaca berbagai informasi di website Pondok Pesantren Ummul Quro’.

- % v - 8 x

« C  © Do w35 MILOG A doris ' e D@

1 Aan Ddivarn Wooisniginaves Tt hov bllborirl Aok ribgms o Ber. Profil  Infor Gl s
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Gambar 8. Halaman Pendaftar

Ketika pengguna memilih menu Pendaftaran Peserta Didik Baru (PSB), maka akan muncul
halaman pendaftaran. Pengguna harus memasukkan pendaftaran akun untuk mengakses halaman
pengisian formulir pendaftaran sebelum mengisi formulir. Berdasarkan penelitian ini, kami
membuat sistem informasi online pesantren untuk memfasilitasi kemampuan mereka dalam
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berkomunikasi secara efisien dengan masyarakat dan menawarkan layanan yang baik. Hal ini
memudahkan akses informasi bagi mereka yang tidak perlu datang langsung ke pesantren.
Penerimaan santri baru merupakan hal yang sangat penting bagi seluruh pondok pesantren.Dengan
adanya website akan memudahkan calon santri baru untuk melihat segala informasi pondok
pesantren dan bisa langsung mengakses pendaftaran pada website pondok pesantren tersebut. Hal
ini tentunya sangat membantu efisiensi dari pihak calonsantri baru maupun pihak pondok
pesantren. Hasil analisa penelitian Pentingnya penerapan sistem informasi pondok pesantren
didukung oleh penelitian terdahulu seperti yang dikemukakan oleh Mirza Ilhami, et al,. (2023)
Pesantren harus bertahan meski merupakan lembaga pendidikankonvensional agar bisa berubah
dan berkembang mengikuti perkembangan zaman, khususnya di era digital. Mereka harus fleksibel
dan mampu mentransfer informasi dengan mudah menggunakan teknologi informasi. Andik
Prakasa Hadi and Faiz Abdul Rokhman (2020) Tuntutan informasi masyarakat dan pengurus
pesantren dapat dipenuhi melalui tersedianya materi promosi dan informasimelalui pemanfaatan
website pesantren. Fikri Miftahul Falah, Kecitaan Harefa (2022) Penggunaan media informasi
secara substansial memudahkan transmisi dan penyebaran informasi tentang fasilitas, program, dan
kekhususan pondok pesantren lainnya. Ahmad Bagus, et al,. (2019) Saat ini, semua orang
menggunakan internet sebagai alat komunikasi. Kita dapat menggunakan internet kapan saja dan
dari lokasi mana saja untuk memperoleh informasi yang kita butuhkan tanpa membuang waktu
atau tenaga untuk datang ke lokasiyang memiliki informasi tersebut. Hasil analisa dari penelitian
mengenai pendaftaransantri baru berbasis website didukung oleh beberapa penelitian terdahulu
yang dikemukakan oleh Dina Fara Waidah (2022) Pondok pesantren telah memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pertumbuhan pendidikan Indonesia sepanjang sejarahnya. Secara umum,
registrasi diperlukan untuk melacak santri baru yang akan mendaftar pada jenjang pendidikan
tertentu, misalnyapembukaan pesantren. Suleman, et al,. (2022)Website penerimaan santri baru
dapat memperlancar proses pendaftaran, mengurangi kesalahan pemasukan data, dan
memperlancar prosedur pencatatan data.Ade Setiawan (2020) Tujuan dari sistem informasi
pondok pesantren berbasis website ini adalah untuk memudahkan pendaftaran calon santri baru
secara online dan sebagai wadah untuk mempercepat penginputan berkas administrasi
pendaftaran. Waeisul Bismi (2020) Admin dan calon pendaftar dapat memanfaatkan website
untukmemperlancar proses pendaftaran dengan beberapa cara, antara lain dengan menggunakan
lebih sedikit kertas dan menyederhanakan pengelolaan data penerimaan santri baru oleh admin,
memperlancar proses pendaftaran santri baru, dan tentunya memperlancar informasi penerimaan
santri baru.Pudji Widodo, et al,. (2022) Pondok pesantren kini telah memiliki website dimana
calon santri dan walinya dapat mendaftar dan melihat pengumuman tanpa harus mengunjungi
pesantren secara fisik. Hal ini terutama berguna bagi calon santri yang berdomisili jauh karena
dapat mengakses situs resmipesantren secara online.

V. KESIMPULAN
Hasil dari pembahasan mengenai sistem informasipondok pesantren Ummul Quro’ berbasis

website ini,dengan adanya penerapan sistem informasi berbagai penginputan informasi maupun
data mengenai pondok pesantren akan lebih efisien dan memudahkan pengurus dalam
penginputan datapengasuh, santri dan ustadz yang mengajar di pondokpesantren. Memanfaatkan
website ini dapat memperlancar proses pendaftaran, mengurangi kesalahan pemasukan data, dan
memperlancar prosespencatatan data. Penyelesaian persoalan kedua, yaitupenerimaan santri baru
yang tetap menggunakan formulir kertas, akan menyebabkan tidak efisiennya pendataan santri.
Penerapan sistem informasi ini diharapkan membuat Pondok Pesantren Ummul Quro’ dapat
memaksimalkan seluruh operasionalnya. Pengurus pondok pesantren dapat fokus untuk
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mempublikasikan seluruh informasi tentang pondok pesantren dengan mudah. Sistem informasi
Pondok Pesantren Ummul Quro’ yang berfungsi sebagai sarana pendaftaran daninformasi bagi
santri diharapkan dapat memberikan pelayanan dan kemudahan bagi masyarakat umum dalam
mencari informasi tentang pondok pesantren tersebut. Website ini mempunyai potensi untuk
berkontribusi aktif di masa depan dalammenghasilkan data dan informasi terkait dengan keadaan
saat ini.. Beberapa saran pengembangan website ini antara lain agar pengurus mendapatkan
pelatihan mengoptimalkan pengolahan data di pesantren dan agar masyarakat dapat
memanfaatkannya sebagai sarana komunikasi langsung dengan pihak pesantren.
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